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ABSTRAK

Guru bimbingan dan konseling memegang peranan penting dalam meningkatkan
kualitas pendidikan di sekolah menengah pertama. Namun, kinerja guru bimbingan
dan konseling di sekolah khususnya Sekolah Menengah Pertama Asuhan Yayasan
Swastisari Kota Kupang terhambat oleh beberapa faktor. Penelitian ini bertujuan
untuk mengidentifikasi dan menganalisis faktor-faktor penghambat kinerja guru
bimbingan dan konseling di sekolah tersebut. Penelitian ini menggunakan metode
deskripsi kualitatif. Subjek dalam penelitian ini adalah guru-guru bimbingan dan
konseling di Sekolah Menengah Pertama Asuhan Yayasan Swastisari Kota Kupang.
Teknik pengumpulan data berupa wawancara, observasi, dan studi dokumentasi.
Analisis data menggunakan reduksi data, display data dan verifikasi data. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa terdapat beberapa faktor yang menghambat kinerja
guru bimbingan dan konseling di Sekolah Menengah Pertama Asuhan Yayasan
Swastisari Kota Kupang, yaitu kurangnya dukungan sekolah terutama terkait tidak
adanya jam bimbingan dan konseling khusus dan kurangnya perhatian terhadap
peran guru bimbingan dan konseling, sarana dan prasaran tidak memadai terutama
terkait ruang bimbingan dan konseling yang tidak memadai dan tidak adanya ruang
khusus konseling, kurangnya kolaborasi terutama terkait kurangnya komunikasi
dan kerja sama dengan wali kelas dan orang tua siswa, kurangnya keterbukaan
siswa terutama terkait kurangnya kepercayaan siswa terhadap guru bimbingan dan
konseling, serta kurangnya motivasi siswa untuk datang ke ruang konseling. Faktor-
faktor tersebut mempengaruhi kinerja guru bimbingan dan konseling dalam
memberikan layanan bimbingan dan konseling kepada siswa. Dari hasil penelitian
ini maka peneliti memberikan saran kepada : 1. Kepala Sekolah a. Meningkatkan
dukungan terhadap kinerja guru bimbingan dan konseling. Kepala sekolah perlu
memprioritaskan alokasi anggaran untuk menyediakan fasilitas dan sumber daya
yang memadai bagi kegiatan bimbingan dan konseling, seperti ruang khusus
konseling, jam bimbingan dan konseling yang terjadwal, dan alat bantu yang
diperlukan. b.Memberikan pelatihan dan pengembangan. Kepala sekolah dapat
memberikan kesempatan bagi guru bimbingan dan konseling untuk mengikuti
pelatihan dan pengembangan profesional untuk meningkatkan kompetensi dan
pengetahuan. 2. Guru bimbingan dan konseling a. Meningkatkan kolaborasi. Guru
bimbingan dan konseling perlu membangun komunikasi dan kolaborasi yang erat
dengan guru mata pelajaran, orang tua, dan pihak terkait lainnya untuk menangani
masalah siswa secara komperhensif b. Meningkatkan kompetensi. Guru bimbingan
dan konseling disarankan untuk selalu berusaha meningkatkan kompetensi dan
pengetahuan melalui pelatihan, seminar, dan kegiatan pengembangan profesional
lainnya. 3. Yayasan Swastisari Membangun sinergi dengan sekolah. Yayasan dapat
membangun sinergi yang kuat dengan sekolah untuk dukungan bimbingan dan
konseling dan juga memastikan bahwa kebutuhan bimbingan dan konseling
terpenuhi
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ABSTRACT

Guidance and counseling teachers play a crucial role in improving the quality of
education in junior high schools. However, the performance of guidance and
counseling teachers in schools, particularly in Swastisari Foundation Junior High
School in Kupang City, is hindered by several factors. This study aims to identify
and analyze the factors that hinder the performance of guidance and counseling
teachers in the school. This study uses a qualitative descriptive method. The
subjects of this study are guidance and counseling teachers in Swastisari Foundation
Junior High School in Kupang City. Data collection techniques include interviews,
observations, and document studies. Data analysis uses data reduction, data display,
and data verification. The results of the study show that there are several factors
that hinder the performance of guidance and counseling teachers in Swastisari
Foundation Junior High School in Kupang City, including:

Lack of school support, particularly in terms of inadequate guidance and counseling
hours and lack of attention to the role of guidance and counseling teachers,
inadequate facilities and infrastructure, particularly in terms of inadequate guidance
and counseling rooms and lack of counseling facilities, lack of collaboration,
particularly in terms of inadequate communication and cooperation with class
teachers and parents, lack of student openness, particularly in terms of lack of trust
in guidance and counseling teachers and lack of motivation to visit the counseling
room. These factors affect the performance of guidance and counseling teachers in
providing guidance and counseling services to students. Based on the results of this
study, the researcher provides recommendations to: 1. School Principals: a. Increase
support for guidance and counseling teachers' performance. School principals need
to prioritize budget allocation to provide adequate facilities and resources for
guidance and counseling activities. b.Provide training and development. School
principals can provide opportunities for guidance and counseling teachers to attend
training and professional development to improve their competence and
knowledge. 2. Guidance and Counseling Teachers: a. Increase collaboration.
Guidance and counseling teachers need to build strong communication and
collaboration with subject teachers, parents, and other relevant parties.b. Improve
competence. Guidance and counseling teachers are advised to continuously strive
to improve their competence and knowledge through training, seminars, and other
professional development activities. 3. Swastisari Foundation:Build synergy with
schools. The foundation can build strong synergy with schools to support guidance
and counseling and ensure that guidance and counseling needs are met.
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